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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat dan sering tidak
disadari gejalanya oleh masyarakat, sehingga dikenal sebagai silent killer. Banyaknya kasus hipertensi di dusun
turi menjadikan ini sebagai latar belakang pentingnya dilakukan edukasi mengenai upaya pencegahan
menggunakan pendekatan alami berbasis tanaman obat keluarga (TOGA). Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan
tanaman sereh dan seledri sebagai alternatif pencegahan dan pengelolaan hipertensi. Metode yang digunakan
mencakup sosialisasi, pelatihan budidaya TOGA, penyebaran panduan pengolahan, serta distribusi bibit kepada
masyarakat setempat. Kegiatan dilaksanakan pada 10 Februari 2025 dengan sasaran utama ibu-ibu PKK di
Dusun Turi, Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul. Hasil kegiatan menunjukkan
antusiasme tinggi dari masyarakat dan peningkatan pemahaman mengenai manfaat serta cara pengolahan
sereh dan seledri sebagai tanaman herbal. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam membudidayakan TOGA secara mandiri di rumah. Kesimpulannya, pemanfaatan TOGA sebagai alternatif
alami untuk pencegahan hipertensi dapat menjadikan solusi yang berkelanjutan dan mendukung gaya hidup
sehat berbasis bahan alam.

Kata Kunci : pengabdian masyarakat; tanaman obat keluarga (TOGA); sereh; seledri; hipertensi
Abstract

Hypertension is a non-communicable disease whose prevalence continues to increase and whose symptoms often
go unnoticed by the public, making it known as a silent killer. The high number of hypertension cases in Turi Village
underscores the importance of conducting educational initiatives on prevention efforts using a natural approach
based on family medicinal plants (TOGA). This community service activity aims to empower the community by
enhancing their knowledge and skills in utilizing lemongrass and celery as alternative methods for preventing and
managing hypertension. The methods employed include socialization, TOGA cultivation training, distribution of
processing guidelines, and distribution of seeds to the local community. The activity was conducted on February
10, 2025, with the primary target being the PKK women in Turi Village, Sidomulyo Subdistrict, Bambanglipuros
District, Bantul. The results of the activity showed high enthusiasm from the community and an increase in
understanding of the benefits and processing methods of lemongrass and celery as herbal plants. The activity also
successfully improved the community's skills in independently cultivating TOGA at home. In conclusion, the
utilization of TOGA as a natural alternative for hypertension prevention can serve as a sustainable solution and
supporta healthy lifestyle based on natural ingredients.
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1.PENDAHULUAN

Perkembangan epidemiologi telah menyebabkan terjadinya perubahan pola penyakit
degeneratif. Penyakit ini menjadi penyebab utama kematian di dunia dan di indonesia sendiri
jumlah kasus penyakit kronis degeneratif terus mengalami peningkatan setiap tahunnya [1]. Salah
satu penyakit degeneratif yaitu hipertensi. Hipertensi merupakan kondisi di mana tekanan darah
sistolik mencapai minimal 140 mmHg atau tekanan diastolik mencapai sedikitnya 90 mmHg.
Kondisi ini tidak hanya meningkatkan risiko penyakit jantung, tetapijuga dapat memicu gangguan
lain seperti penyakit saraf, ginjal, serta gangguan pada pembuluh darah. Semakin tinggi tekanan
darah, maka semakin besar pula risiko terhadap berbagai penyakit tersebut[2]. Hipertensi kerap
dijuluki sebagai “silent killer” karena dapat terjadi tanpa menunjukan gejala atau tanda peringatan
apa pun, sehingga banyak penderita tidak menyadari keberadaannya [3].

Upaya untuk menghindari munculnya hipertensi secara tiba-tiba yaitu dengan mem-
perhatikan kesehatan dan tekanan darah, salah satu cara mencegah timbulnya hipertensi yaitu
dengan pengobatan tradisional. Tingginya keanekaragaman hayati di Indonesia menjadikan
negara ini kaya akan obat yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan dan dimanfaatkan
secara optimal[4]. Tanaman herbal telah lama menjadi bagian dari budaya pengobatan Masya-
rakat Indonesia. Tanaman obat keluarga (TOGA), yang juga dikenal sebagai apotek hidup,
merupakan jenis tumbuhan yang awalnya tumbuh secara liar namun Kkini telah dibudidayakan
oleh masyarakat karena kandungan khasiatnya yang bermanfaat bagi kesehatan manusia[5].
TOGA juga merupakan tanaman yang mudah di budidayakan, memiliki manfaat medis, serta dapat
dikonsumsi sebagai bagian dari pengobatan tradisional. Namun, tidak semua Masyarakat
memahami secara optimal manfaat serta cara pengolahan yang benar dari tanaman herbal
tersebut.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merekomendasikan penggunaan obat tradisional,
termasuk obat herbal, sebagai upaya dalam menjaga kesehatan masyarakat, serta dalam
pencegahan dan pengobatan berbagai penyakit, khususnya penyakit kronis, degeneratif, dan
kanker [6]. Tanaman obat keluarga menjadi alternatif pengobatan non farmakologis untuk kasus
hipertensi seperti seledri dan sereh. Melihat banyaknya tanaman seledri dan sereh tumbuh di
sekitar lingkungan Dukuh Turi memberikan ide untuk memberikan pemanfaatan tanaman
tersebut untuk pencegahan hipertensi. Banyaknya kasus hipertensi pada lansia di Dusun Turi
dilihat dalam buku posyandu lansia yang dilaksanakan secara rutin di hari minggu menjadikan
kegiatan ini sangat dibutuhkan untuk dilaksanakan.

Upaya pemanfaatan obat untuk mencegah dan mengobati penyakit degeneratif harus
diiringi dengan perubahan kesadaran, pola pikir, dan gaya hidup masyarakat, yang memerlukan
dukungan melalui sosialisasi yang efektif [7]. Sehingga kami melakukan sosialisasi, pelatihan
budidaya TOGA, penyebaran panduan pengolahan, serta distribusi bibit kepada masyarakat
setempat. Dengan adanya kegiatan ini akan sangat bermanfaat untuk masyarakat Dusun Turi

dalam menambah pengetahuan terutama dalam upaya pencegahan hipertensi dan pemanfaatan
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tanaman TOGA. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
serta keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan tanaman obat keluarga (TOGA), khususnya
sereh dan seledri, sebagai upaya preventif dan pengelolaan hipertensi. Kegiatan ini dilakukan
melalui serangkaian sosialisasi, pelatihan budidaya TOGA, penyebaran panduan pengolahan,
serta distribusi bibit kepada masyarakat setempat. Dengan adanya program ini, diharapkan
masyarakat dapatlebih memahami manfaat tanaman herbal serta mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan. Selain itu, melalui
pengembangan budidaya TOGA, masyarakat dapat mengurangi ketergantungan terhadap obat-
obatan kimia, yang dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping jika dikonsumsi
secara berlebihan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa tanaman obat keluarga memiliki
potensi dalam upaya pencegahan hipertensi[8] Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji

efektivitas TOGA secaraklinis dalam pencegahan hipertensi.

2.METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada 10 Februari 2025 di Dusun Turi, Kelurahan Sidomulyo,
Kecamatan Bambanglipuro, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Sasaran kegiatan adalah kelompok
ibu-ibu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dengan tema “Pemberdayaan Masyarakat
melalui Pemanfaatan Tanaman Sereh dan Seledri sebagai Sumber Obat Herbal”. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini mencakup:
1. Sosialisasi dan Penyampaian materi secaralangsung kepadaibu-ibu PKK

Sosialisasi merupakan proses belajar suatu individu di masyarakat. Sosialisasi yang
dilakukan yaitu penyampaian materi tentang tanaman obat keluarga dan manfaat kepada
masyarakat. Materi yang disampaikan meliputi pengertian TOGA, manfaat sereh dan seledri, serta
teknik penanaman dan pengolahan sebagai alternatif pengobatan hipertensi.
2.Demonstrasi Teknik budidaya Sereh Dan Seledri

Demonstrasi ini yaitu praktik langsung bersama masyarakat tentang cara penanaman dan
pemeliharaan tanaman seledri dan sereh.
3.Penyebaran Panduan mengenai cara pengolahan dan manfaat TOGA

Mahasiswa membuat lembar yang berisi tentang cara pengelolaan tanaman seledri dan
sereh sehingga baik untuk dikonsumsi masyarakat beserta manfaatnya kemudian dibagikan
kepada masyarakat.
4.Pendistribusian bibit Sereh dan benih Seledri kepada peserta

Mahasiswa memberikan bibit sereh dan seledri dalam bentuk bibit biji siap semai dan bibit

yang sudah tumbuh kepada masyarakat untuk dibudidayakan di rumabh.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mencapai tujuan utama, yaitu
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan tanaman obat
keluarga (TOGA) sereh dan seledri sebagai upaya preventif terhadap hipertensi. Untuk mencapai
tujuan tersebut, kegiatan dilakukan memulai beberapa tahapan strategis yang melibatkan
pendekatan partisipatif, di antaranya sosialisasi, pelatihan budidaya TOGA seledri dan sereh,
pembagian panduan pengolahan TOGA dan pendistribusian bibit tanaman seledri dan sereh.
Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi program kepada masyarakat, khususnya
kelompok ibu-ibu PKK di Dusun Turi (Gambar 1). Sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenal-
kan konsep TOGA dan manfaat sereh serta seledri dalam pengendalian tekanan darah tinggi.
Materi yang disampaikan meliputi pengertian TOGA, manfaat sereh dan seledri, serta teknik
penanaman dan pengolahan sebagai alternatif pengobatan hipertensi. Selanjutnya dilakukan
penyuluhan dan pelatihan secara langsung tentang cara menanam dan merawat tanaman
tersebut, menggunakan media tanam sederhana seperti polybag dan galon bekas. Dalam sesi ini,

masyarakat diajak praktik langsung agar memiliki keterampilan nyata dalam budidaya TOGA.

Gambar 1. Sosialisasi Toga

Untuk mendukung keberlanjutan program, peserta diberikan panduan tertulis mengenai
cara pengolahan sereh dan seledri menjadi ramuan herbal, serta dibagikan bibit dan benih siap
tanam untuk dibudidayakan di pekarangan rumah (Gambar 2). Kegiatan ini diikuti oleh kurang
lebih 25 peserta, mayoritas ibu rumah tangga, yang menunjukkan antusiasme tinggi selama
kegiatan berlangsung.

Kegiatan ini dilakukan dengan tingkat partisipasi peserta atau masyarakat secara aktif
mengikuti kegiatan. Jumlah peserta yang hadir dan aktif selama kegiatan lebih dari 20 orang,
masyarakat mampu menjelaskan kembali manfaat TOGA seledri dan sereh serta mampu
mempraktekan langsung penanaman seledri dan sereh dengan benar. Untuk menambah minat
masyarakat dalam pemanfaatan TOGA kita memberikan bibit sereh dan seledri sebanyak lebih
dari 50 bibit dan 1 pack benih untuk dibudidayakan dirumah, masyarakat juga bersedia untuk
melakukan pembudidayaan tersebut (Gambar 3). Kegiatan ini dinilai berhasil dalam
memberdayakan masyarakat serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan bahan

alami dalam upaya menjaga Kesehatan, khususnya dalam pencegahan hipertensi.
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(b)

Gambar 3. Distribusi bibit seledri dan sereh

4. PEMBAHASAN

Hipertensi adalah penyakit yang berkontribusi besar terhadap tingginya angka kesakitan.
Kondisi ini kerap dijuluki the silent killer karena dapat menyebabkan kematian tanpa menimbul-
kan gejala awal yang jelas sebagai tanda peringatan bagi penderitanya [9]. Upaya untuk mencegah
terjadinya hipertensi adalah dengan pengobatan tradisional salah satunya memanfaatkan olahan
tanaman obat keluarga khususnya seledri dan sereh. Banyaknya kasus hipertensi di Dusun Turi
dari data posyandu lansia rutin menyebabkan kegiatan sosialisasi sangat dibutuhkan dengan
memanfaatkan tanaman yang banyak tumbuh di lingkungan Dusun Turi.

Seledri mengandung berbagai senyawa yang berperan dalam menurunkan tekanan darah,
seperti apiin, manitol, apigenin, dan kalium (potassium). Kandungan apigenin pada daun seledri
berfungsi sebagai beta blocker alami yang membantu memperlambat detak jantung serta
mengurangi kekuatan kontraksi jantung, sehingga volume darah yang dipompa menjadi lebih
sedikit dan tekanan darah pun menurun[10]. Serai atau sereh (Cymbopogon citratus) adalah
tanaman yang mengandung berbagai senyawa bioaktif dengan beragam manfaat, antara lain
sebagai antioksidan, anti-diabetes, anti-malaria, anti-hepatotoksik, anti-obesitas, dan anti-

hipertensi. Selain itu, aroma khas dari serai juga diketahui dapat membantu meredakan
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kecemasan|[11].

Pemberian pengetahuan terhadap masyarakat tentang hipertensi sangat diperlukan.
Semakin sering seseorang mendapatkan pendidikan kesehatan mengenai hipertensi, maka
pengetahuannya tentang penyakit tersebut cenderung meningkat. Peningkatan pengetahuan ini
dapat merangsang terbentuknya sikap dan perilaku yang lebih positif dan adaptif dalam
menghadapi kondisi hipertensi yang dialaminya[12].

Salah satu penelitian Hidayah et al. 2024 [13] menyatakan hasil pengukuran sistolik dan
diastolik sesudah pemberian jus seledri diperoleh nilai p untuk sistolik sebesar 0,000 < 0,05 dan
diastolik sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya terdapat penurunan tekanan darah dimana rata-rata
perbedaan sistolik dan diastolik sesudah pemberian jus seledri adalah 29mmHg dan 16mmHg.
Serta ada penelitian dari Sitorus et al. 2011 [14] menyatakan bahwa tanaman obat keluarga untuk
mengobati dan mencegah hipertensi adalah sereh. Tanaman obat merupakan sumber pengobatan
alami yang umumnya memiliki efek samping lebih ringan dibandingkan dengan obat-obatan
kimia[15].

5.KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun Turi menunjukkan bahwa pemanfaatan
tanaman obat keluarga (TOGA), khususnya sereh dan seledri, berpotensi besar sebagai upaya
preventif dalam pengelolaan hipertensi secara alami. Sosialisasi, edukasi, dan pelatihan budidaya
TOGA berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, terutama ibu-ibu PKK,
dalam memanfaatkan tanaman herbal sebagai terapi non-farmakologis. Meskipun terdapat
kendala dalam jumlah peserta dan waktu pelaksanaan, pendekatan partisipatif yang diterapkan
mendorong kemandirian dan keberlanjutan, serta membuka peluang pengembangan program

lanjutan berbasis kesehatan alami di tingkat masyarakat.
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